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ABSTRACT
This study aims to analyze the Internal and External Factors Affecting the Profitability of Islamic Commercial Banks Registered with the Financial Services Authority (OJK) for the 2020–2024 Period. This study provides updated empirical evidence on the determinants of profitability in Islamic Commercial Banks in Indonesia during the 2020–2024 period, specifically analyzing both internal and external factors in a post-pandemic context. The approach in this study is quantitative, and based on the objectives, this type of research is causal. The independent variables in this study include the Capital Adequacy Ratio (CAR), Operating Expenses to Operating Income (BOPO), and Non-Performing Loans (NPF). The dependent variable in this study is profitability projected with Return on Assets (ROA). The population of this study is Islamic Commercial Banks registered with the Financial Services Authority, totaling 14 banks for the 2020–2024 period. This study used a purposive sampling method, so the number of samples was 60. Panel data regression analysis was conducted using the SPSS 25 application.The results of this study indicate that CAR has a significant effect on ROA, BOPO has a negative and significant effect on ROA, and NPF has no significant effect on ROA. The results of this study can be used by Islamic Commercial Banks to improve profitability by managing capital adequacy and controlling operational expenses efficiently, while monitoring non-performing loans even though they were found to have no significant effect in this study.
Keywords: CAR, BOPO, Inflation and Banking Profitability.

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi profitabilitas Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode 2020–2024. Penelitian ini memberikan bukti empiris terbaru mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia pada periode 2020–2024, dengan mempertimbangkan kondisi pascapandemi. Pendekatan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, dan berdasarkan tujuannya, penelitian ini termasuk jenis penelitian kausal. Variabel independen dalam penelitian ini meliputi Capital Adequacy Ratio (CAR), Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), dan Non Performing Loan (NPF). Variabel dependen adalah profitabilitas yang diproyeksikan dengan Return On Assets (ROA). Populasi penelitian adalah 14 Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK pada periode 2020–2024. Metode pengambilan sampel menggunakan purposive sampling sehingga jumlah sampel sebanyak 60. Analisis data dilakukan dengan regresi data panel menggunakan aplikasi SPSS 25.Hasil penelitian menunjukkan bahwa CAR berpengaruh signifikan terhadap ROA, BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA, sedangkan NPF tidak berpengaruh terhadap ROA. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi Bank Umum Syariah dalam meningkatkan profitabilitas melalui pengelolaan modal yang optimal dan efisiensi biaya operasional, serta tetap memantau rasio pembiayaan bermasalah meskipun dalam penelitian ini tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. 
Kata Kunci: CAR, BOPO,NPF  dan Profitabilitas Perbankan. 

PENDAHULUAN
Perkembangan perekonomian suatu negara tidak terlepas dari peran sektor perbankan sebagai lembaga intermediasi keuangan yang menyalurkan dana dari pihak surplus kepada pihak defisit (Camel et al., 2018; Azizah et al., 2024). Bank berperan penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi melalui penyediaan pembiayaan bagi berbagai sektor usaha. Dalam sistem perbankan Indonesia, terdapat dua jenis bank, yaitu bank konvensional dan bank syariah. Bank konvensional beroperasi berdasarkan sistem bunga, sedangkan bank syariah berlandaskan prinsip syariah yang menolak riba, maysir, dan gharar (Hasibuan, 2021; UU No. 21 Tahun 2008).
Pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia menunjukkan perkembangan yang positif, dengan rata-rata peningkatan volume usaha sebesar 60% per tahun (Khasanah, 2020). Namun demikian, kinerja profitabilitas bank syariah masih berada di bawah bank konvensional. Berdasarkan data OJK (2024), ROA bank syariah meningkat dari 1,10% pada tahun 2021 menjadi 2,04% pada tahun 2024, tetapi masih tertinggal dari ROA bank konvensional sebesar 2,56%. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan efisiensi dalam pengelolaan aset dan efektivitas fungsi intermediasi keuangan.
Kinerja profitabilitas perbankan umumnya diukur menggunakan Return on Assets (ROA), yang mencerminkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari total aset yang dimiliki (Baskoro & Muffasir, 2022). Tinggi rendahnya ROA dipengaruhi oleh berbagai faktor internal seperti Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), dan Non-Performing Financing (NPF). CAR menggambarkan kekuatan permodalan dan kemampuan bank menanggung risiko, BOPO mencerminkan tingkat efisiensi operasional, sedangkan NPF menunjukkan tingkat pembiayaan bermasalah yang berpotensi menurunkan pendapatan bank.
Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang belum konsisten. Nanda et al. (2019) menemukan bahwa CAR berpengaruh positif terhadap ROA, sedangkan Wahyunitasari et al. (2024) menunjukkan pengaruh negatif signifikan BOPO terhadap ROA. Prasetiono (2024) menemukan bahwa NPF berdampak negatif terhadap ROA, namun pengaruh tersebut dapat diminimalkan melalui manajemen risiko yang efektif. Hasil penelitian Tantra et al. (2024) menunjukkan bahwa CAR, BOPO, NPF, dan rasio lainnya secara simultan berpengaruh terhadap ROA sebesar 75%.
Penelitian terkini juga menunjukkan adanya dinamika baru pasca-pandemi. Fitriani dan Rachman (2023) menemukan bahwa perubahan struktur pembiayaan dan peningkatan risiko kredit setelah pandemi berdampak terhadap profitabilitas bank syariah. Sementara Fauziah et al. (2024) menyoroti bahwa peningkatan efisiensi operasional melalui digitalisasi layanan dapat memperkuat pengaruh CAR terhadap ROA. Rahmah & Yusuf (2023) juga menegaskan pentingnya permodalan yang kuat dalam menjaga stabilitas profitabilitas di tengah fluktuasi ekonomi global.
Dari sisi teori, hubungan antara ketiga variabel tersebut dapat dijelaskan melalui Teori Agensi, yang menyoroti adanya potensi konflik kepentingan antara pemilik modal (principal) dan manajemen (agent). Dalam konteks perbankan syariah, teori ini relevan karena keberhasilan bank dalam mencapai profitabilitas sangat bergantung pada bagaimana manajemen mengelola dana masyarakat secara efisien dan sesuai prinsip syariah.
Namun, research gap masih terdapat pada minimnya penelitian yang secara eksplisit menggunakan Teori Agensi untuk menjelaskan hubungan antara CAR, BOPO, dan NPF terhadap ROA pada bank syariah, khususnya dengan data terkini pasca-pandemi 2020–2024. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), dan Non-Performing Financing (NPF) terhadap Return on Assets (ROA) pada Bank Umum Syariah periode 2020–2024, guna memberikan pemahaman komprehensif mengenai determinan profitabilitas perbankan syariah di Indonesia.


METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian kausal, yang bertujuan untuk menjelaskan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini meliputi Capital Adequacy Ratio (CAR), Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), dan Non Performing Financing (NPF), sedangkan variabel dependennya adalah Return On Assets (ROA).
Populasi dalam penelitian ini adalah 14 Bank yang terdaftar di OJK selama periode 2020–2024. Berikut adalah daftar 14 Bank yang terdaftar di OJK dan tahun berdirinya.
Tabel 1.1 Nama Bank Syariah
	No
	Nama Bank
	Tahun Berdiri

	1
	Bank Aceh Syariah
	1973

	2
	Bank BPD Riau Kepri Syariah
	1961

	3
	Bank BPD Nusa Tenggara Barat Syariah
	1964

	4
	Bank Muamalat Indonesia
	1991

	5
	Bank Victoria Syariah
	2010

	6
	Bank BJB Syariah
	2000

	7
	Bank Panin Dubai Syariah
	1972

	8
	Bank Syariah Bukopin
	1990

	9
	Bank BCA Syariah
	2010

	10
	Bank BTPN Syariah
	1991

	11
	Bank Mega Syariah
	1990

	12
	Bank Aladin Syariah
	1994

	13
	Bank Nano Syariah
	2024

	14
	Bank Syaria Indonesia
	2021


Sampel dalam penelitian ini merupakan bagian yang mewakili keseluruhan populasi yang diteliti, yang dalam hal ini adalah Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan memenuhi kriteria tertentu. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode non-probability sampling dengan teknik purposive sampling. Teknik ini dipilih karena hanya bank-bank yang memenuhi kriteria spesifik yang relevan dengan tujuan penelitian yang diikutsertakan sebagai sampel sebagai berikut:
a. Bank Umum Syariah yang terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa keuangan
b. Laporan Bank Syariah yang diterbitkan secara konsisten setiap tahunya periode 2020-2024.
Berdasarkan kriteria tersebut dari total 14 Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK terdapat 2 bank yang tidak secara lengkap menerbitkan laporan keuangan periode 2024-2024 sehingga dikeluarkan dari daftar sampel. Dengan demikian, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 12 Bank Umum Syariah
Tabel 2.1 Kriteria Sampel
	NO
	KRITERIA
	JUMLAH

	1
	Bank Umum Syariah yang Terdaftar di OJK.
	14

	2
	Bank Umum Syariah yang tidak secara lengkap menerbitkan Laporan keuangan Periode 2020-2024
	(2)



Teknik Pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode non-probability sampling dengan teknik purposive sampling, sehingga terpilih 12 perusahaan selama 5 periode, menghasilkan total 60 sampel. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang dianalisis dengan statistik deskriptif, uji asumsi klasik, serta pengujian hipotesis melalui model regresi berganda. Analisis data dilakukan dengan regresi data panel menggunakan aplikasi SPSS versi 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan regresi linier berganda berbasis Ordinary Least Square (OLS). Analisis ini mensyaratkan terpenuhinya uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas (Yuliana & Listari, 2021). Selain itu, dilakukan pula analisis regresi linier berganda dan pengujian hipotesis menggunakan uji t, uji ANOVA (uji F), serta uji koefisien determinasi (R²).	
Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik utama dari variabel penelitian, yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Non-Performing Loan (NPF), dan Return on Assets (ROA). Statistik deskriptif ini membantu peneliti memahami kecenderungan data melalui ukuran frekuensi, rata-rata, median, modus, standar deviasi, dan variansi.
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data diuji melalui uji asumsi klasik untuk memastikan validitas model regresi. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan Normal P–Plot dan Kolmogorov–Smirnov Test guna melihat apakah data terdistribusi normal. Uji heteroskedastisitas dilakukan melalui grafik scatterplot untuk mendeteksi adanya perbedaan varians residual antar pengamatan. Selanjutnya, uji autokorelasi dilakukan menggunakan Durbin–Watson Test guna memastikan tidak adanya hubungan antar residual dari periode yang berbeda. Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF); apabila nilai tolerance > 0,1 dan VIF < 10, maka dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas (Ghozali, 2021).
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t untuk melihat pengaruh parsial masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen, serta uji F (ANOVA) untuk melihat pengaruh secara simultan. Sementara itu, uji koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel independen dalam menjelaskan variasi pada variabel dependen. Semakin tinggi nilai R², semakin besar kemampuan model dalam menjelaskan pengaruh variabel bebas terhadap profitabilitas perbankan syariah yang diukur melalui ROA. Berikut Hasil uji tersebut :

Uji Analisis Deskriptif
Tabel 3.1 Hasil Uji Analisis Deskriptif
	 
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std, Deviation

	CAR
	60
	15,21
	390,50
	46,3197
	65,82869

	BOPO
	60
	56,16
	428,40
	100,5992
	61,55108

	NPF
	60
	0,00
	4,95
	1,1488
	1,34196

	ROA
	60
	-10,85
	11,43
	0,9735
	3,68644

	Valid N (listwise)
	60
	 
	 
	 
	 







UJI ASUMSI KLASIK
Uji Normalitas
[bookmark: _Toc209648881]Tabel 4.1 Hasil Uji Kolmogrov-Smirnov
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Berdasarkan tabel 2,1, untuk uji normalitas menggunakan One Sample Kolmogorov – Smirnov menunjukkan bahwa besarnya nilai Asymp, Sig, (2-tailed) adalah 0,063 yang berarti nilai tersebut berada diatas 0,05, Hal ini dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian ini berdistribusi normal

Uji Multikolinearitas
[bookmark: _Toc209648883]Tabel 2.2 Hasil Uji Multikolonieritas
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Berdasarkan tabel 2,2 dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolonieritas antara variabel CAR, BOPO, dan NPF yang diindikasikan dari nilai tolerance pada setiap variabel lebih besar dari 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10







Uji Heteroskedastisitas
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Tabel 2.3 Hasij Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil gambar 2,3 menunjukkan bahwa titik-titik pada gambar telah membentuk pola menyebar secara acak di atas dan di bawah 0 pada sumbu X dan Y, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas,  

UJI HIPOTESIS
Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 3.1 Hasil Uji Regresi Linear Berganda
[image: ]

Berdasarkan tabel 3,1 diatas, dapat diketahui bahwa nilai persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e
ROA = 6,403 + 0,018 CAR – 0,058 BOPO – 0,330 NPF 
Adapun berdasarkan persamaan tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta sebesar 6,403% menyatakan bahwa apabila variabel CAR, BOPO dan NPF bernilai 0 maka ROA bernilai 6,403%,
2. Koefisien regresi CAR sebesar 0,018% dengan nilai positif menyatakan bahwa apabila terjadi kenaikan CAR sebesar 1% maka ROA bertambah sebesar 0,018%
3. Koefisien regresi BOPO sebesar -0,058% dengan nilai negatif menyatakan bahwa setiap kenaikan BOPO sebesar 1% maka ROA akan berkurang sebesar 0,058%, 
4. Koefisien regresi NPF sebesar -0,330% dengan nilai negatif menyatakan bahwa setiap kenaikan NPF sebesar 1% maka ROA akan berkurang sebesar 0,058%, 


Uji Parsial (Uji t)
[bookmark: _Toc209648885]Tabel 3.2 Hasil Statistik t (Parsial)
            [image: ]

1. Nilai Signifikansi CAR 0,001 < 0,05 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti CAR berpengaruh signifikan terhadap ROA, 
2. Nilai signifikansi BOPO sebesar 0,000 < 0,05 sehingga H0 ditolak dan H2 diterima yang berarti BOPO berpengaruh signifikan terhadap ROA, 
3. Nilai signifikansi NPF sebesar 0,119 > 0,05 sehingga H0 diterima dan H3 ditolak yang berarti NPF tidak berpengaruh terhadap ROA, 
Uji Koefisien Determinasi

[bookmark: _Toc209648886]Tabel 3.3 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²)
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Berdasarkan tabel 3,3 diatas, dapat diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,525, Hal ini menggambarkan bahwa variabel CAR, BOPO dan NPF dapat memberikan pengaruh terhadap ROA sebesar 52,5%, Angka tersebut menunjukkan bahwa variabel CAR, BOPO dan NPF terhadap ROA memiliki pengaruh yang tinggi, Dan sisanya, 48,5% dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel dalam penelitian ini, 


PEMBAHASAN
Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Assets (ROA)
Hasil penelitian menunjukkan bahwa CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA pada Bank Syariah di Indonesia periode 2020–2024. Artinya, semakin tinggi tingkat kecukupan modal (CAR), maka semakin besar kemampuan bank dalam menghasilkan laba. Hal ini disebabkan oleh besarnya modal yang dimiliki bank dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat serta memperluas kemampuan bank dalam menyalurkan dana ke aktivitas investasi yang produktif dan menguntungkan.
Temuan ini juga sejalan dengan teori struktur modal, yang menjelaskan bahwa peningkatan modal sendiri dapat memperkuat stabilitas keuangan perusahaan dan mendorong peningkatan laba. Selain itu, berdasarkan teori agensi, CAR yang tinggi menunjukkan upaya manajemen dalam menjaga kepentingan pemilik (prinsipal) dengan memastikan adanya kecukupan modal untuk menutupi risiko. Penelitian ini didukung oleh Sendi & Chairil (2023) serta Nina et al. (2022) yang menyatakan hal serupa, namun berbeda dengan Farida et al. (2023) yang menemukan bahwa CAR tidak berpengaruh terhadap ROA.

Pengaruh Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return On Assets (ROA)	
Variabel BOPO dalam penelitian ini terbukti berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Artinya, semakin tinggi rasio BOPO, semakin rendah tingkat profitabilitas bank. Rasio BOPO menggambarkan tingkat efisiensi operasional bank, sehingga nilai yang tinggi menunjukkan bahwa biaya operasional tidak dikelola secara efisien dan berdampak pada penurunan laba. Sebaliknya, nilai BOPO yang rendah menandakan efisiensi yang baik dan mampu meningkatkan profitabilitas.
Dalam konteks teori agensi, hubungan negatif antara BOPO dan ROA menggambarkan adanya potensi konflik antara manajemen dan pemilik. Manajemen yang tidak efisien dalam mengendalikan biaya operasional dapat mengurangi laba dan menurunkan kepercayaan investor. Hasil ini sejalan dengan penelitian Feblin et al. (2024) dan Tata et al. (2025) yang menemukan pengaruh negatif signifikan BOPO terhadap ROA, namun tidak sejalan dengan Kahirul et al. (2025) yang menyatakan bahwa BOPO tidak berpengaruh terhadap ROA.

 Pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap Return On Assets (ROA)
Berdasarkan hasil pengujian, NPF tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Walaupun NPF merupakan indikator penting dalam menilai kualitas aset dan kesehatan keuangan bank, pengaruhnya terhadap profitabilitas tidak selalu konsisten. Tingginya NPF menunjukkan peningkatan risiko pembiayaan bermasalah yang seharusnya menurunkan laba, namun dalam praktiknya, bank syariah mampu meminimalkan dampak tersebut melalui manajemen risiko yang baik, penggunaan agunan yang memadai, serta diversifikasi sumber pendapatan seperti fee-based income dan investasi yang menguntungkan.
Hal ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat pembiayaan bermasalah, bank syariah masih mampu menjaga stabilitas kinerja keuangan. Hasil penelitian ini didukung oleh Dede et al. (2024) dan Selsabilla & Diah (2024) yang juga menemukan bahwa NPF tidak berpengaruh terhadap ROA, namun berbeda dengan Rahmawati et al. (2021) yang menyatakan bahwa NPF berpengaruh signifikan, di mana semakin rendah NPF maka semakin tinggi ROA bank.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan, Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) dan Non Performing Financing (NPF) terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah periode 2020-2024, 
1. CAR berpengaruh signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Syariah periode 2020-2024. 
2. BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA pada Bank Umum Syariah periode 2020-2024.sehingga nilai ROA akan bertambah, 
3. NPF tidak berpengaruh terhadap RO pada Bank Umum Syariah periode 2020-2024. 
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